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 ABSTRAK  
PEMETAAN PENERAPAN PROGRAM SEKOLAH BERWAWASAN 
LINGKUNGAN PADA 17 SMA NEGERI  DI BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh : 
NUR AINI SEPTI SUSILAWATI 
 
Program sekolah berwawasan lingkungan merupakan salah satu program 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia yang bertujuan 
untuk menciptakan lingkungan hidup yang sehat, bersih, dan indah. Sekolah yang 
berhasil menerapkan program sekolah berwawasan lingkungan akan mendapatkan 
penghargaan sebagai sekolah adiwiyata.  Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung per Desember 2019 di Bandar 
Lampung tidak ada sekolah yang mendapatkan penghargaan adiwiyata baik di 
tingkat Provinsi maupun Nasional. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan program sekolah berwawasan lingkungan di 
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data research 
survey dengan kuisioner yang berpedoman pada Peraturan Mentri Lingkungan 
Hidup Dan Kehutan Republik Indonesia No. 5 tahun 2013 tentang pedoman 
pelaksanan program adiwiyata dan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Dan 
Kehutan Republik Indonesia no. 53 tahun 2019 tentang penghargaan adiwiyata 
serta buku pedoman UI Green Metric 2019 dengan melibatkan 17 SMA Negeri di 
Bandar Lampung. Dengan enam kategori penilaian yaitu penataan dan infrastruktur 
(PI), energi (E), limbah (L), air (A), transportasi (T) dan pendidikan (P). 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
merupakan sekolah dengan pelaksanaan program sekolah berwawasan lingkungan 
terbaik ditingkat SMA Negeri di Bandar Lampung. 
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Artinya : karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah 
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Tabel 4. 1 Perolehan Nilai Keseluruhan Pemetaan Penerapan Program Sekolah 














A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam upaya mewujudkan salah 
satu cita-cita luhur bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 
tersebut dikarenakan pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk 
menyiapkan peserta didik sehingga dapat menjalankan perannya dalam 
masyarakat pada masa yang akan datang. Kualitas sumber daya manusia akan 




Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
menetapkan keputusan tentang program sekolah berwawasan lingkungan yang 
merupakan pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang disebut program adiwiyata, yang tercantum dalam peraturan 
mentri lingkungan hidup dan kehutanan no. 5 tahun 2013. Program adiwiyata 
adalah upaya pemerintah untuk menciptakan pengetahuan dan kesadaran warga 
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 Said Romadlon Muhammad, „Analisis Kebijakan Program Ekolah Berwawasan Lingkungan 




sekolah sehingga menjadi sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup.
2
   
Pelestarian lingkungan hidup telah Allah jelas kan melalui ayat Al-qur‟an 
surah al-araf ayat 56 yang berbunyi : 
   اْلُمْحِسِنينَ  مِّنَ  َقرِيب   الل وِ  رَْحَمتَ  ِإن   ۚ  َوََل تُ ْفِسُدوا ِفي اْْلَْرِض بَ ْعَد ِإْصََلِحَها َواْدُعوُه َخْوفًا َوَطَمًعا
Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Penelitian mengenai penyelenggaraan sekolah adiwiyata telah lebih dulu 
dilakukan oleh sonang siregar pariang hasrijal dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa pelaksanaan program adiwiyata merupakan salah satu program dari 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia yang 
bekerjasama dengan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan dengan tujuan 
pelaksanaan pendidikan lingkungan yaitu untuk menciptakan warga sekolah 
yang peduli dan berwawasan lingkungan,
3
 sejalan dengan siregar, pratiwi dewi 
tiara juga menyatakan bahwa sekolah adiwiyata merupakan sekolah ideal untuk 
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 Fadila Azmi Elfyeti, „Urusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Medan Jl. Willem Iskandar Psr V Medan Estate Medan, 20211 Indonesia‟, Jurnal Geografi, 9.5 
(2017), 126. 
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Pariang Sonang Siregar1 dan Hasrijal2 Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar STKIP Rokania1, „Program Unggulan Sma Negeri 2 Rambah Hilir Sebagai Implementasi 





memperoleh ilmu pengetahuan, norma dan etika yang dapat menjadi dasar 
kehidupan sejahtera dan cita-cita pembangunan yang berkelanjutan.
4
 
Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung per 
Desember 2019, pada tingkat provinsi terdapat delapan sekolah yang berhasil 
menerapkan program sekolah berwawasan lingkungan dan mendapatkan 
penghargaan sebagai sekolah adiwiyata dan tiga sekolah pada tingkat nasional. 
Adapun sekolah di provinsi Lampung yang mendapatkan penghargaan sekolah 
adiwiyata adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. 1 Sekolah Penerima Penghargaan Adiwiyata Tingkat Provinsi Tahun 
2019 
No. Nama Sekolah Asal Sekolah 
1.  SD NEGERI 1 GUNUNG MADU LAMPUNG TENGAH 
2.  SD NEGERI 1 BHAKTI NEGARA WAY KANAN 
3.  SD NEGERI 1 WAY BAHUGA WAY KANAN 
4.  SMP NEGERI 4 PRINGSEWU PRINGSEWU 
5.  SMP NEGERI 3 TANJUNG RAJA LAMPUNG UTARA 
6.  SMP XAVERIUS METRO METRO 
7.  SMP NEGERI SUKOHARJO  PRINGSEWU 
8.  SMP NEGERI SEPUTIH AGUNG LAMPUNG TENGAH 
  Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 
Tabel 1. 2 Sekolah Penerima Penghargaan Adiwiyata Tingkat Nasional Tahun 
2019 
No.  Nama Sekolah Asal Sekolah 
1.  SD NEGERI 1 TRI HARJO  LAMPUNG SELATAN 
2.  SMP NEGERI 2 ADILUWIH PRINGSEWU 
3.  SMA  NEGERI 1 METRO METRO 
 Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung 
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Dari data tersebut di atas, masih belum ada sekolah menengah atas (SMA) di 
Bandar Lampung yang mendapatkan penghargaan sekolah adiwiyata dalam tingkat 
provinsi maupun nasional sedangkan sekolah-sekolah tersebut kewenangannya 
berada di Provinsi dan  terletak di ibukota provinsi, yang semestinya menjadi 
sekolah percontohan penerapan program adiwiyata di provinsi Lampung. Oleh 
karena itu, penelitian ini melibatkan 17 SMA Negeri di Bandar Lampung dengan 
harapan dapat membantu memberikan informasi mengenai kesiapan Bandar 
Lampung dalam menjaga lingkungan dengan penerapan program sekolah 
berwawasan lingkungan sehingga dapat meningkatkan kepedulian siswa dan 
seluruh warga sekolah terhadap pentingnya menjaga lingkungan agar terhindar dari 
dampak negatif kerusakan lingkungan hidup dengan judul “Pemetaan Penerapan 
Program Sekolah Berwawasan Lingkungan Pada 17 SMA Negeri di Bandar 
Lampung” dengan indikator penelitian berpedoman pada peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia no. 5 tahun 2013 tentang pedoman 
pelaksanaan program adiwiyata, peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia no. 53 tahun 2019 tentang penghargaan adiwiyata karena memuat rincian 
pedoman pelaksanaan program adiwiyata dan buku pedoman UI Green Metric 2019 
yang memuat pedoman pemeringkatan Universitas dunia untuk mengetahui upaya 
berkelanjutan kampus dalam bidang pendidikan dan penghijauan kampus . 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi adalah 
belum adanya sekolah menengah atas (SMA) di Bandar Lampung yang 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka batasan penelitian ini yaitu :  
1. Penelitian diterapkan pada 17 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di 
Bandar Lampung 
2. Indikator penelitian berpedoman pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia no. 5 tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program 
adiwiyata, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia no. 53 
tahun 2019 tentang penghargaan adiwiyata  dan buku pedoman UI Green 
Metric 2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka 
rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana penerapan program sekolah 
berwawasan lingkungan pada 17 SMA Negeri di Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memetakan pelaksanaan 
program sekolah berwawasan lingkungan pada 17 SMA Negeri di Bandar 
Lampung. 
F. Manfaat Penelitian  
Berlandaskan tujuan penelitian, maka manfaat yang dapat diperoleh dari 





a. Bagi Peneliti  
Meningkatkan wawasan mengenai program adiwiyata untuk mewujudkan 
sikap dan perilaku peduli lingkungan hidup. 
b. Bagi Sekolah  
Bahan  penilaian terhadap penerapan program adiwiyata dan menjadi 
referensi dalam keberlanjutan pelaksanaan program sekolah berwawasan 







A. Pengertian Sekolah Berwawasan Lingkungan 
Sekolah berwawasan lingkungan merupakan salah satu kebijakan atau 
program yang bertujuan untuk menciptakan warga sekolah yang bertanggung 
jawab dalam usaha melindungi dan mengelola lingkungan hidup melalui tata 
kelola sekolah yang baik untuk menyokong pembangunan berkelanjutan. 
Program tersebut diselenggarakan berdasarkan kebijakan bersama tentang 
lingkungan hidup oleh empat kementerian yaitu kementerian lingkungan hidup, 
kementerian pendidikan nasional, kementerian dalam negeri, dan kementerian 
agama pada 19 februari 2004 atau disebut dengan program adiwiyata.
5
  
Program adiwiyata juga tertuang dalam Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup (PERMEN-LH) nomor 5 Tahun 2013. Dalam pasal 1 telah disebutkan 
bahwa program Adiwiyata adalah suatu program untuk mewujudkan lingkungan 
sekolah yang peduli serta berbudaya lingkungan. Program adiwiyata merupakan 
suatu upaya dalam  rangka mendorong terciptanya kesadaran dan pengetahuan 
warga sekolah untuk dapat berkontribusi dalam pelestarian lingkungan hidup. 
Dengan terselenggaranya program adiwiyata maka  diharapkan pada setiap 
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warga sekolah yang ikut terlibat dalam kegiatan tersebut dapat merasakan 
dampak positif dari lingkungan yang sehat. 
6
 
Program adiwiyata merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 
mewujudkan warga sekolah yang akan bertanggung jawab dalam melindungan 
dan mengelolaan lingkungan hidup dengan tata kelola sekolah yang baik dan dan 
terciptanya keadaan sekolah yang baik sehingga di kemudian hari warga sekolah 




Menurut bahasa, adiwiyata berasal dari dua kata dalam bahasa Sansekerta 
yaitu kata “Adi” yang memiliki makna yaitu agung, besar, baik, sempurna. 
Sedangkan kata “Wiyata” yang bermakna: tempat di mana seseorang 
mendapatkan  ilmu pengetahuan, dan norma. Jadi berdasarkan asal kata tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, adiwiyata bermakna: suatu tempat yang agung 
dan sempurna dimana pada tempat tersebut siswa dapat memperoleh berbagai 
ilmu pengetahuan dan norma- norma serta etika sehingga dapat menjadi dasar 
manusia agar tercipta kesejahteraan hidup umat manusia. 
Program adiwiyata merupakan salah satu program yang sangat selaras 
dalam upaya perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup. Aspek 
pembentukan karakter warga sekolah merupakan fokus pelaksanaan program 
adiwiyata sebagai  upaya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup yang 
dilakukan secara berkelanjutan yang dimulai dari hal kecil seperti membuang 
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sampah pada tempatnya, mampu membedakan sampah organk atau sampah non-
organik, membiasakan hemat dalam penggunaan air dan kertas. Pembentukan 
karakter bertujuan agar dapat tercipta sikap dan tindakan yang perduli 




Penerapan program adiwiyata diharapkan dapat menumbuhkan pada warga 
sekolah agar turut berkontribusi dalam upaya menjaga lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan. Prinsip–prinsip ramah lingkungan yang meliputi 
kesadaran pelestarian lingkungan. dari warga sekolah merupakan cerminan dari 
kepedulian sekolah terhadap lingkungan hidup, Warga sekolah yang dimaksud 
dalam program adiwiyata adalah mulai dari kepala sekolah, pendidik, seluruh 
peserta didik, staf kebersihan, satuan pengamanan sampai komite sekolah.
9
 
Pendidikan lingkungan memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan literasi 
atau pengetahuan tentang lingkungan. Departemen pendidikan nasional 
bekerjasama dengan Kementrian Negara Lingkungan Hidup pada tahun 1996 
merealisasikan program peduli lingkungan hidup di Indonesia, yang mulai tahun 
2006 kemudian di sebut sebagai program adiwiyata. Adiwiyata merupakan  
tempat yang baik dan ideal untuk mendapatkan segala ilmu pengetahuan dan 
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berbagai norma serta etika yang menjadi dasar menuju terciptanya kesejahteraan 
hidup dan pembangunan berkelanjutan. 
10
 
Pelaksanaan program adiwiyata bagi sekolah merupakan upaya  untuk 
menciptakan kondisi yang baik untuk sekolah sebagai tempat pembelajaran dan 
penyadaran untuk setiap warga sekolah, sehingga dapat menjadi pelopor 
terciptanya sikap tanggung jawab dari warga sekolah dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup. Pelaksanaan program adiwiyata merupakan 
upaya pengembangan beberapa norma dasar dan kehidupan oleh setiap warga 
sekolah meliputi kebersamaan, keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian 
fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam. 
11
 
B. Pedoman Penelitian  
Adapun tiga pedoman dalam penelitian ini yaitu Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia no. 5 tahun 2003 tentang pedoman 
pelaksanaan program adiwiyata, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia no. 53 tahun 2019 tentang penghargaan adiwiyata dan buku pedoman 
UI Green Metric 2019. 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 tahun 2013 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 tahun 2013 
memuat tentang pedoman pelaksanaan program adiwiyata meliputi prinsip dasar 
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yang diperlukan untuk mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 
Prinsip tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Prinsip Edukatif 
Prinsip edukatif merupakan proses pembelajaran atau pemberian 
pendidikan terkait lingkungan hidup kepada warga sekolah. Pendidikan 
lingkungan meliputi penerapan program kurikulum yang berwawasan 
lingkungan agar dapat menciptakan sikap dan perilaku berwawasan 
lingkungan bagi warga sekolah.  
b. Prinsip Partisipatif  
Prinsip partisipatif adalah salah satu dari ketiga prinsip dasar pelaksanaan 
program adiwiyata yang merupakan bentuk keterlibatan dari setiap warga 
sekolah dalam  proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
adiwiyata sesuai tanggungjawab dan peran masing-masing warga sekolah. 
Keterlibatan dari seluruh warga sekolah merupakan poin penting dalam 
keberhasilan implementasi program adiwiyata.  
c. Prinsip Berkelanjutan 
Manajemen pelaksanaan program adiwiyata meliputi beberapa tahapan 
yang terencana dan berkelanjutan, yang meliputi tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Hal tersebut 
dikarenakan agar pelaksanaan program adiwiyata dapat 




memberikan penilaian terhadap pelaksanaan program adiwiyata sehingga 




Pelaksanaan program adiwiyata selain berdasarkan prinsip edukatif, 
partisipatif dan berkelanjutan juga berdasarkan pada empat komponen 
program adiwiyata yang meliputi:  
a. Penyusunan Program Berwawasan Lingkungan 
Perumusan kebijakan yang berwawasan lingkungan dibagi menjadi dua 
standar yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang mencakup 
upaya kebijakan melindungi dan mengelola lingkungan hidup serta 
rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) yang memuat program dalam 
upaya pengawasan pembangunan dan lingkungan hidup (PPLH). Dalam 
standar kurikulum tingkat satuan pendidikan memuat rumusan visi dan 
misi sekolah, yang mencerminkan tujuan sekolah yakni terbentuknya pola 
pikir, sikap, dan keterampilan dalam pengelolaan, pemanfaatan, serta 
pelestarian lingkungan hidup secara arif dan bijaksana, agar dapat 
mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman.13 
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b. Program Kurikulum Berbasis Lingkungan 
Kurikulum berbasis lingkungan adalah suatu perangkat 
pembelajaran yang mencakup serangkaian kegiatan di sekolah dengan 
memuat materi ajar dengan tujuan memberikan pemahaman tentang 
pengelolaan serta perlindungan terhadap lingkungan hidup. Kurikulum 
berbasis lingkungan mencakup empat indikator yang harus dikembangkan, 
yakni: Penerapan model pembelajaran pada lintas mata pelajaran, 
mengeksplor dan mengembangkan materi ajar serta persoalan lingkungan 
hidup di sekitar, pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan 
budaya, serta, pengembangan kegiatan kurikuler untuk meningkatkan 




c. Program Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 
Pengembangan program kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
adalah salah satu pendukung program adiwiyata. Kontribusi dari warga 
sekolah dalam upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan ditandai 
dengan terlaksananya aktivitas-aktivitas yang mendukung proses pem 
belajaran berbasis lingkungan.  
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d. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan bentuk 
kerjasama pemanfaatan secara efektif dan efisien seluruh sarana dan 
prasarana pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana dapat dimaknai 
sebagai suatu kegiatan penataan, seperti perencanaan dan penyediaan 
kebutuhan, pendataan, pemeliharaan, pencadangan, pemakaian, dan 
pengeliminasian serta pembenahan perlengkapan, lahan bangunan, dan 
perkakas sekolah secara tepat sasaran dan tepat guna. 
15
 
2. Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No. 53 tahun 2019 tentang penghargaan 
adiwiyata 
Gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup disekolah yang  
disebut gerakan PBLHS adalah aksi atau kegiatan kolektif secara sadar, 
sukarela, bekerjasama,dan berkelanjutan yang dilakukan oleh sekolah 
dalampenerapan perilaku ramah lingkungan hidup. Sekolah-sekolah yang 
berhasil menerapkan gerakan PBLHS kemudian melalui beberapa tahapan 
akan mendapatkan penghargaan adiwiyata. Penghargaan adiwiyata terdiri dari 
empat tingkatan yaitu adiwiyata kota/kabupaten, adiwiyata provinsi, 
adiwiyata nasional dan adiwiyata mandiri. Berikut merupakan macam-macam 
penghargaan sekolah adiwiyata : 
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1. Calon sekolah adiwiyata kota atau kabupaten 
Penghargaan adiwiyata kota/ kabupaten diberikan kepada sekolah yang 
telah diusulkan oleh sekolah yang kewenangan pengelolaan pendidikannya 
pada kabupaten/ kota kepada kepala instansi yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidupkabupaten/kota, paling 
sedikit 12 (dua belas) bulansetelah pengesahan rencana gerakan PBLHS. 
2. Calon sekolah adiwiyata provinsi 
a. Calon sekolah adiwiyata provinsi merupakan sekolah yang kewenangan 
pengelolaan pendidikannya berada di provinsi, kemudian mengusulkan 
kepada kepala instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang lingkungan hidup provinsi, paling singkat 24 (dua puluh empat) 
bulan setelah rencana gerakan PBLHS disahkan. 
b. Calon sekolah adiwiyata provinsi kemudian oleh Kepala instansi yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup 
kabupaten/ kota diusulkan kepada kepala instansi yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan 
hidupprovinsi, dengan waktu paling singkat 12 (dua belas) bulan setelah 
menerima penghargaan adiwiyata kabupaten/kota. 
3. Calon sekolah adiwiyata nasional merupakan sekolah yang diusulkan oleh 
kepala instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang 
lingkungan hidup provinsi kepada kepala badan untuk: sekolah dasar atau 




lainnya, sekolah menengah atas atau bentuk sederajat lainnya, sekolah 
menengah kejuruan atau bentuk lainnya yang sederajat,paling singkat 12 
(dua belas) bulan setelah menerima penghargaan adiwiyata Provinsi. 
4. Calon Sekolah adiwiyata mandiri, kepala instansi yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan dibidang lingkungan hidup provinsi mengusulkan 
kepada Kepala Badan untuk: Sekolah dasar atau bentuk lainnya yang 
sederajat, sekolah menengah pertama atau bentuk lainnya yang sederajat, 
sekolah menengah atas atau bentuk lainnya yang sederajat dan sekolah 
menengah kejuruan atau bentuk lainnya yang sederajat, paling singkat 12 
(dua belas) bulan setelah sekolah tersebut mendapatkan penghargaan 
sebagai sekolah adiwiyata tingkat nasional dan sudah berhasil 
membimbing minimal 2 (dua) sekolah. 
Penghargaan sekolah adiwiyata adalah melalui dua tahapan yaitu 
seleksi administrasi dan pemenuhan kriteria sekolah adiwiyata melalui daring/ 
online dan luring/ offline. Pada tahap seleksi administrasi sesuai dengan jenis 
penghargaan yang akan diberikan, persyaratan dalam seleksi administrasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Calon sekolah adiwiyata kabupaten/ kota 
Surat permohonan calon sekolah adiwiyata kabupaten/ kota, isian 
kuesioner evaluasi mandiri pelaksanaan gerakan pblhs dan bukti 
pendukung, salinan keputusan kepala sekolah tentang pembentukan tim 




b. Calon Sekolah adiwiyata provinsi 
Surat permohonan calon sekolah adiwiyata provinsi, berita acara penilaian 
kondisi terakhir calon sekolah adiwiyata provinsi oleh tim penilaiadiwiyata 
kabupaten/ kota yang dilampiri formulir penilaian kondisi terakhir calon 
sekolah adiwiyata provinsi dan bukti pendukung, fotokopi keputusan 
bupati/wali kota tentang penetapan sekolah adiwiyata kabupaten/ kota. 
c. Calon sekolah adiwiyata nasional 
Surat permintaan sebagai calon sekolah adiwiyata tingkat nasional, berita 
acara penilaian keadaan terakhir calon sekolah adiwiyata tingkat nasional 
yang diberikan oleh tim penilain program adiwiyata provinsi dan terlampir 
formulir penilaian keadaan terakhir calon sekolah adiwiyata nasional serta 
bukti pendukung, salinan keputusan gubernur tentang penetapan sekolah 
adiwiyata provinsi. 
d. Calon sekolah adiwiyata mandiri 
Surat permohonan sebagai calon sekolah adiwiyata mandiri, berita acara 
pemeringkatan keadaan terakhir calon sekolah adiwiyata mandiri dari tim 
pemeringkatan adiwiyata provinsi yang melampirkan formulir 
pemeringkatan kondisi terakhir calon sekolah adiwiyata mandiri dan bukti 
pendukung, salinan surat keputusan Menteri mengenai penetapan sekolah 
adiwiyata tingkat nasional, fotokopi surat keputusan atau daftar sekolah 
binaan yang telah ditandatangani oleh kepala instansi penyelenggara 




kabupaten/kota atau provinsi, salinan surat keputusan penetapan sekolah 
binaan sebagai sekolah adiwiyata kabupaten/kota atau sekolah adiwiyata 
provinsi atau sekolah adiwiyata nasional dan laporan pembinaan calon 
sekolah adiwiyata mandiri terhadap sekolah binaan. 
Calon sekolah adiwiyata yang dinyatakan lolos, kemudian melakukan 
pemenuhan kriteria calon sekolah adiwiyata mencakup perencanaan dan 
pelaksanan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup sehat (PBLHS), 
penijauan dan evaluasi pelaksanaan gerakan PBLHS yaitu melalui penilaian 
dokumen dan verifikasi lapangan.  
Penilaian terhadap pemenuhan kriteria sekolah adiwiyata dilakukan 
oleh tim penilai adiwiyata yaitu, tim adiwiyata pusat, adiwiyata provinsi dan 
tim adiwiyata kabupaten/kota. Tim adiwiyata pusat adalah tim yang 
beranggotakan kementerian yang menyelenggarakan urusanpemerintahan di 
bidang lingkungan hidup,  kementerian yang menyelenggarakan 
urusanpemerintahan di bidang pendidikan, kementerian yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan pada aspek agama, aspek 
pemerintahan dalam negeri, lembaga swadaya masyarakat pada aspek 
lingkungan hidup atau pendidikan. Sedangkan tim adiwiyata provinsi 
beranggotakan instansi yang menyelenggarakan urusanpemerintahan di 
bidang lingkungan hidup, instansi yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pendidikan, instansi yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan pada bidang agama, lembaga swadaya masyarakat pada bidang 




beranggotakan instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang lingkungan hidup, instansi yang menyelenggarakan urusan, 
pemerintahan di bidang pendidikan, instansi yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang agama, lembaga swadaya masyarakat di bidang 
lingkungan hidup dan/atau pendidikan.  
Penetapan sekolah adiwiyata berupa pemberian penghargaan dalam 
bentuk piagam, dana pembinaan, atau sarana prasarana berdasarkan penilaian 
dengan nilai paling sedikit 70% dari capaian tertinggi yang ditetapkan untuk 
sekolah adiwiyata kabupaten/ kota, sedangkan untuk sekolah adiwiyata 
provinsi sekolah tersebut memiliki nilai paling sedikit 80% dari nilai yang 
telah ditetapkan, sedangkan sekolah adiwiyata mandiri merupakan sekolah 
yang telah paling singkat 12 bulan sebelumnya ditetapkan sebagai sekolah 
adiwiyata nasional dan memiliki nilai 90% dari nilai yang telah ditetapkan.
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3. Buku Pedoman UI Green Metric Guideline 2019 Indonesian 
Dalam buku Pedoman UI Green Metric Guideline 2019 Indonesian 
terdapat enam indikator lingkungan hidup sehat yaitu penataan dan 
infrastruktur (SI), energi dan perubahan iklim (EC), limbah (WS), air (WR), 
transportasi (TR) dan pendidikan (ED), diklasifikasikan sebagai berikut:  
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a. Penataan dan Infrastruktur (SI)  
Indikator penataan dan infrastruktur menggambarkan apakah kampus 
tersebut layak atau tidak disebut sebagai kampus hijau. Tujuan indikator 
ini adalah untuk memicu peserta untuk menyediakan lebih banyak ruang 
terbuka hijau sebagai bentuk penghijauan dan menjaga lingkungan 
sekaligus energi yang berkelanjutan.  
b. Energi dan Perubahan Iklim (EC)  
Pada indikator energi dan perubahan iklim meliputi penggunaan peralatan 
hemat energi, penerapan smart building/automation/ building/intelligent 
building, total penggunaan energi listrikkebijakan penggunaan energi 
terbarukan,, elemen dari green building, program konservasi energi, 
adaptasi terhadap perubahan iklim dan program mitigasi, jejak karbon dan 
kebijakan pengurangan emisi gas rumah kaca. Dengan indikator tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan upaya kampus dalam efisiensi energi di 
gedung-gedung sehingga lebih peduli tentang sumber daya alam dan 
energi.  
c. Limbah (WS) 
Faktor utama yang menciptakan lingkungan yang berkelanjutan yaitu 
pengelolaan limbah. Oleh karena itu beberapa program daur ulang dan 
pengolahan limbah perlu menjadi perhatian pihak kampus, seperti program 




penanganan limbah beracun, pembuangan limbah, kebijakan untuk 
mengurangi penggunaan plastik dan kertas. 
d. Air (WR) 
Penggunaan air adalah indikator penting dalam UI Green Metric. Indicator 
ini bertujuan untuk mendorong kampus agar dapat mengurangi 
penggunaan air, menambah program konservasi. Kriteria pada indikator ini 
di antaranya meliputi program daur ulang air, program konservasi air, 
penggunaan peralatan hemat air, dan pemanfataan air olahan.  
e. Transportasi (TR)  
Transportasi berperanan penting atas jumlah emisi karbon dan jumlah 
polusi. Kebijakan transportasi bertujuan untuk membatasi jumlah 
kendaraan bermotor, sehingga akan mendorong sebuah lingkungan yang 
bebas polusi dan lebih sehat.  
f. Pendidikan dan Penelitian (ED) 
Jumlah mata kuliah yang terkait dengan keberlanjutan berkontribusi dalam 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, atau tindakan yang terkait dengan 
keberlanjutan, maka mata kuliah tersebut dapat diperhitungkan.
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai penyelenggaraan sekolah adiwiyata telah lebih dulu 
dilakukan oleh sonang siregar pariang hasrijal dalam penelitiannya menyatakan 
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bahwa pelaksanaan program adiwiyata merupakan salah satu program dari 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia yang 
bekerjasama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan 
pelaksanaan pendidikan lingkungan yaitu untuk menciptakan warga sekolah 
yang peduli dan berwawasan lingkungan. Sejalan dengan siregar, Tri Rismawati 
juga menyampaikan dalam penelitiannya yaitu pelaksanaan adiwiyata bertujuan 
untuk menenamkan kepada warga sekolah berbagai ilmu pengetahuan dan 
norma- norma serta etika. Widiyaningrum Priyantini menyatakan bahwa 
pelaksanaan program adiwiyata memiliki yaitu untuk menciptakan sikap peduli 
oleh warga sekolah pada keadaan lingkungan hidup sekitarnya. Salah satu 
bentuk kepedulian sekolahterhadaplingkungan hidup akan tercermin dari 
program sekolah, yang meliputi prinsip–prinsip ramah lingkungan dari warga 
sekolah sebagai upaya pengelolaan lingkungan sekolah yang menjadi awal dari 
terciptanya kesadaran pelestarian lingkungan. Nur eka juga menyatakan bahwa 
program adiwiyata merupakan salah satu langkah nyata sebagai bentuk kerja 
sama Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam upaya menciptakan pembangunan berwawasan lingkungan 
hidup yang berkelanjutan dan  Rizky Amalia Intan dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa program Adiwiyata merupakan salah satu program yang 
sangat relevan dalam upaya perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup.  
D. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan  landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan 




pola pemikiran dalam  rangka memberikan jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diteliti. Adanya fakta-fakta gobal mengenai perubahan iklim 
membutuhkan kesadaran dan kontribusi dari setiap lapisan masyarakat untuk 
menghindari kerusakan lingkungan yang semakin buruk dan terjadinya 
perubahan iklim yang semakin ekstrim.  
Keterlibatan lingkup sekolah dalam upaya menyelamatan lingkungan yang 
mengacu pada Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia no. 05 
tahun 2013 sebagai pedoman pelaksanaan program adiwiyata. Adiwiyata adalah 
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan meliputi tiga prinsip adiwiyata 
yaitu edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan. 
Penelitian tentang perilaku peduli lingkungan sangat diperlukan mengingat 
kondisi wilayah Bandar Lampung yang merupakan Ibukota provinsi yang padat 
penduduk dan masih sering terjadi banjir.  Hadirnya sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan di Bandar Lampung  diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kepedulian siswa dan seluruh warga sekolah terhadap pentingnya 
menjaga lingkungan agar terhindar dari dampak negatif kerusakan lingkungan 
hidup. Dengan peningkatan kesadaran tersebut diharapkan dapat mewujudkan 
masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat Bandar Lampung yang peduli 
lingkungan. Untuk mewujudkan harapan tersebut perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sekolah adiwiyata terhadap perilaku 
peduli lingkungan. Berdasarkan peneliti akan melakukan pemetaan penerapan 

















Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana 
pelaksanaan dan menjadi alat 
penilaian diri untuk 
meningkatkan penerapan 
program sekolah berwawasan 








Kerusakan lingkungan menjadi 
salah satu faktor terjadinya 
perubahan iklim secara ektrim, 
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